
Indikator : Pertumbuhan Ekonomi (%); PDRB per Kapita (Rp); Kontribusi 
PDRB Provinsi (%); Proporsi Kontribusi PDRB Wilayah Metropolitan 

terhadap Nasional (%); Indeks Entropi Theil 

TERWUJUDNYA PERTUMBUHAN EKONOMI YANG BERDAYA SAING 
DAN BERKEADILAN BERBASIS SUMBER DAYA LOKAL

TUJUAN UTAMA PEMDA

Indikator : 
1. Persentase peningkatan produksi tanaman pangan (%)
2. Persentase peningkatan produksi tanaman hortikultura (%) 

MENINGKATNYA PRODUKSI TANAMAN PANGAN DAN 
HORTIKULTURA UNGGULAN DAN STRATEGIS

SASARAN STRATEGIS OPD
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MISI 3 :

Mewujudkan 

keterkaitan 

(nexus) yang 

kuat antara 

ketahanan 

pangan,

ketahanan 

energi, dan 

kedaulatan air 

sebagai upaya 

mengatasi 

perubahan iklim

CASCADING/POHON KINERJA DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025-2030

Indikator : Jumlah pengawasan ketersediaan 
dan sebaran pupuk, pestisida, alsintan dan 

sarana pendukung  pertanian (laporan)

Sub Kegiatan Pengawasan Sebaran Pupuk, 
Pestisida, Alsintan, dan Sarana Pendukung 

Pertanian

Indikator : Jumlah sertifikat benih (sertifikat)

Sub Kegiatan Pengelolaan Penerbitan 
Sertifikat Benih

Indikator : Jumlah koordinasi, 
sinkronisasi dan pengelolaan jaringan 

irigasi di tingkat usaha tani (dok)

Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi 
dan Pelaksanaan Pengelolaan Jaringan 

Irigasi  di Tingkat Usaha Tani

Indikator :
Jumlah luas serangan OPT tanaman 

pangan dan hortikultura yang 
dikendalikan (ha)

Sub Kegiatan Pengendalian Organisme 
Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

Tanaman Pangan, Hortikultura dan 
Perkebunan

Indikator : Jumlah Kelembagaan 
Penyuluhan Pertanian (Unit)

Sub Kegiatan Penguatan 
Kelembagaan Penyuluhan Pertanian

Indikator : Jumlah Diseminasi 
informasi teknis, sosial, ekonomi dan 

inovasi pertanian (dokumen)

Sub Kegiatan Diseminasi Informasi 
Teknis, Sosial, Ekonomi dan Inovasi 

Pertanian
Indikator : Jumlah korporasi petani yang 

didampingi (Unit)

Sub Kegiatan Pendampingan dan 
Pengawalan Korporasi Petani

Indikator :
Peningkatan Produksi Tanaman Pangan dan 

Hortikultura (Ton)

Meningkatnya kuantitas dan kualitas 
sarana pertanian

SASARAN ANTARA (OUTCOME)

Indikator :
Cakupan luas lahan pertanian yang 

ditetapkan menjadi LP2B (Ha)

Meningkatnya kuantitas dan 
kualitas prasarana pertanian

SASARAN ANTARA (OUTCOME)

Indikator :
Persentase penanganan bencana
Pertanian dan Dampak Perubahan Iklim 
(DPI) terhadap Pertanian (%)

Meningkatnya pengendalian dan 
penanggulangan bencana pertanian

SASARAN ANTARA (OUTCOME)

Indikator : 
Persentase SDM penyuluh yang 

ditingkatkan (%)

Meningkatnya kapasitas SDM bidang 
penyuluh pertanian

SASARAN ANTARA (OUTCOME)

MENINGKATNYA PEREKONOMIAN SEKTOR UNGGULAN

SASARAN STRATEGIS PEMDA

Indikator : LPE Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (%); LPE 
Sektor Pertambangan dan Penggalian (%); Rasio PDRB Penyediaan 

Akomodasi, Makanan dan Minuman (%)

Indikator : Nilai Tukar Petani subsektor tanaman pangan dan hortikultura

MENINGKATNYA KESEJAHTERAAN PETANI

TUJUAN UTAMA OPD

Indikator :
Jumlah Prasarana Pertanian TPH yang 

difasilitasi (Unit)

Meningkatnya Penataan prasarana 
pertanian

SASARAN ANTARA (OUTPUT)

Indikator :
Jumlah Dokumen Pengawasan 

Peredaran Sarana Pertanian (Dok)

Meningkatnya Pengawasan 
peredaran sarana pertanian

SASARAN ANTARA (OUTPUT)

Indikator : Jumlah Dokumen Pengawasan 
Peredaran Sarana Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura (Dok)

Kegiatan Pengawasan Peredaran Sarana 
Pertanian

Indikator : Jumlah Dokumen Pengawasan 
Mutu, Penyediaan dan peredaran benih 

TPH yang difasilitasi (Dok)

Kegiatan Pengawasan Mutu, Penyediaan 
dan Peredaran Benih Tanaman

Indikator :
1. Peningkatan Produksi Tanaman Pangan (ton)

2. Peningkatan Produksi Tanaman Hortikultura (ton)

Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian

Indikator : 
Cakupan Luas Lahan Pertanian yang 

ditetapkan menjadi LP2B (ha)

Program Penyediaan dan Pengembangan 
Prasarana Pertanian

Indikator :
Jumlah Pengendalian dan Penanggulangan 

Bencana Pertanian TPH yang difasilitasi (kali)

Meningkatnya Perlindungan Tanaman

SASARAN ANTARA (OUTPUT)

Indikator : Jumlah luas serangan OPT 
tanaman pangan, hortikultura dan 

perkebunan yang dikendalikan (Ha)

Kegiatan Pengendalian dan 
Penanggulangan Bencana Pertanian 

Provinsi

Indikator : 
1. Persentase Penanganan Bencana Pertanian (%)
2. Persentase Penanganan DPI terhadap Pertanian (%)

Program Pengendalian dan Penanggulangan 
Bencana Pertanian

Indikator :
Jumlah ketenagaan penyuluhan 

pertanian yang ditingkatkan 
kapasitasnya (Orang)

Meningkatnya Pengembangan 
Ketenagaan penyuluhan pertanian

SASARAN ANTARA (OUTPUT)

Indikator :
Jumlah penerapan penyuluhan 

pertanian yang difasilitasi (Orang)

Meningkatnya pengembangan 
penerapan penyuluhan pertanian

SASARAN ANTARA (OUTPUT)

Indikator :
Jumlah kelembagaan ekonomi 

petani yang ditingkatkan 
kapasitasnya (lembaga)

Meningkatnya Pengembangan 
Kapasitas Kelembagaan Ekonomi 

Petani berbasis kawasan

SASARAN ANTARA (OUTPUT)

Indikator :
Jumlah Dokumen Pengawasan 

Mutu, Penyediaan dan Peredaran 
Benih Tanaman (Dok)

Meningkatnya Pengawasan mutu, 
penyediaan dan peredaran benih 

tanaman

SASARAN ANTARA (OUTPUT)

Indikator :
Persentase SDM Penyuluh Pertanian yang ditingkatkan dan Persentase Kelembagaan Koperasi Tani 

yang dibentuk (%)

Program Penyuluhan Pertanian

Indikator : Jumlah penerapan 
penyuluhan pertanian yang 

difasilitasi (Dok)

Kegiatan Pengembangan Penerapan 
Penyuluhan Pertanian

Indikator : Jumlah ketenagaan 
penyuluhan pertanian yang 

ditingkatkan kapasitasnya (Orang)

Kegiatan Pengembangan Ketenagaan 
Penyuluhan Pertanian

Indikator : Jumlah kelembagaan 
ekonomi petani yang ditingkatkan 

kapasitasnya (Lembaga)

Kegiatan Pengembangan Kapasitas 
Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis 

Kawasan

Indikator : Jumlah Koordinasi dan Sinkronisasi 
Pengawasan dan Peredaran Sarana Pertanian 

(Dok)

Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi 
Pengawasan dan Peredaran Sarana 

Pertanian

Indikator : Jumlah Pengawasan Ketersediaan 
dan Sebaran Sarana Pasca Panen Tanaman 

Pangan (Laporan)

Sub Kegiatan Pengawasan Sebaran Sarana 
Pasca Panen Tanaman Pangan

Indikator : Jumlah Pengawasan Ketersediaan 
dan Sebaran Sarana Pasca Panen Hortikultura 

(Laporan)

Sub Kegiatan Pengawasan Sebaran Sarana 
Pascapanen Hortikultura

Indikator : Jumlah Pengawasan Ketersediaan 
dan Sebaran Sarana Pengolahan Hasil 

Hortikultura (Laporan)

Sub Kegiatan Pengawasan Sebaran Sarana 
Pengolahan Hasil Hortikultura

Indikator : Jumlah Pengawasan Sebaran Sarana 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan (laporan)

Sub Kegiatan Pengawasan Sebaran Sarana 
Pengolahan Hasil Tanaman Pangan

Indikator : Jumlah benih Bersertifikat Hortikultura 
Berbentuk Batang (Batang)

Sub Kegiatan Perbanyakan Benih Bersertifikat 
Hortikultura Berbentuk Batang

Indikator : Jumlah benih Bersertifikat Hortikultura 
Berbentuk Batang (Batang)

Sub Kegiatan Perbanyakan Benih Bersertifikat 
Tanaman Pangan Berbentuk Biji/Benih

Indikator : Jumlah benih unggul bersertifikat 
tanaman Hortikultura  yang terawasi, tersedia

dan beredar yang memenuhi standar mutu 
yang ditetapkan sesuai sasaran 6 tepat, yaitu 

tepat jenis/varietas,mutu, jumlah, waktu, 
tempat, dan harga (laporan)

Sub Kegiatan Pengawasan Mutu dan 
Peredaran Benih Tanaman Hortikultura

Indikator :
Jumlah Area Terdampak Perubahan 

Iklim Tanaman Pangan dan Hortikultura 
yang Ditangani (ha)

Sub Kegiatan Penanganan Dampak 
Perubahan Iklim (DPI) Tanaman 

Pangan, Hortikultura, dan
Perkebunan

Indikator :
Jumlah luasan pencegahan, Penanganan 
Kebakaran Lahan, dan Gangguan Usaha 

Tanaman Pangan, Hortikultura dan 
Perkebunan (Ha)

Sub Kegiatan Pencegahan, 
Penanganan Kebakaran Lahan, dan 
Gangguan Usaha Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan

Indikator :
Jumlah Penananggulangan Pasca 

Bencana Alam Bidang Tanaman Pangan, 
Hortikultura dan Perkebunan (Laporan)

Sub Kegiatan Penananggulangan 
Pasca Bencana Alam Bidang Tanaman 
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

Indikator : Jumlah benih unggul bersertifikat 
tanaman pangan yang  terawasi, tersedia dan 
beredar yang memenuhi standar mutu yang 

ditetapkan sesuai sasaran 6 tepat, yaitu tepat 
jenis/ varietas, mutu, jumlah, waktu, tempat, 

dan harga (laporan)

Sub Kegiatan Pengawasan Mutu dan 
Peredaran Benih Tanaman Pangan

Indikator : Jumlah Prasarana Pertanian TPH 
yang difasilitasi (Unit)

Kegiatan Penataan Prasarana Pertanian

Indikator : Jumlah gedung UPTD 
Pertanian serta sarana pendukungnya 

yang dibangun, dipelihara dan 
direhabilitasi (unit)

Sub Kegiatan Pembangunan, Rehabilitasi 
dan Pemeliharaan Rutin Gedung UPTD 
Pertanian serta Sarana Pendukungnya

Indikator : Luas Kawasan Pertanian 
yang Termanfaatkan (Unit)

Sub Kegiatan Pengendalian dan 
Pemanfaatan Kawasan Pertanian

Indikator : Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan/LP2B, Kawasan

Pertanian Pangan Berkelanjutan/ 
KP2B dan Lahan Cadangan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan/ LCP2B yang 

dikelola di tingkat Provinsi 
(Dokumen)

Sub Kegiatan  Pengelolaan Lahan 
Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B, 

Kawasan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan/KP2B dan Lahan 

Cadangan Pertanian Pangan  
Berkelanjutan/LCP2B di Tingkat Provinsi

Indikator : Peta Kawasan, Lahan dan 
Lahan Cadangan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan di Tingkat Provinsi 

(Dokumen)

Sub Kegiatan Penyusunan Peta Kawasan, 
Lahan dan Lahan Cadangan Pertanian 

Pangan Berkelanjutan di tingkat Provinsi

Indikator : Penetapan Kawasan , 
Lahan dan Lahan Cadangan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan secara Numerik 

dan Spasial di Tingkat Provinsi 
(Dokumen)

Sub Kegiatan Penetapan Kawasan, 
Lahan dan Lahan Cadangan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan secara Numerik 

dan Spasial di Tingkat Provinsi

Indikator : Sub Kegiatan  Pengendalian 
dan Pemanfaatan Prasarana 

Pascapanen Tanaman Pangan

Sub Kegiatan Pengendalian dan 
Pemanfaatan Prasarana Pascapanen 

Tanaman Pangan

Indikator : Jumlah prasarana 
pengolahan hasil tanaman  pangan 

yang dikendalikan dan dimanfaatkan 
(Unit)

Sub Kegiatan  Pengendalian dan 
Pemanfaatan Prasarana Pengolahan 

Hasil Tanaman Pangan

Indikator : Jumlah Penyuluh 
Pertanian yang tersedia dan 

ditingkatkan kapasitasnya (Orang)

Sub Kegiatan Penyediaan dan 
Peningkatan Kapasitas Penyuluh 

Pertanian

Indikator : Jumlah Kelompok Petani 
yang mendapat penyuluhan dan 

pemberdayaan (kelompok)

Sub Kegiatan Pelaksanaan 
Penyuluhan dan Pemberdayaan 

Petani

Indikator : Jumlah Korporasi Petani yang 
dibentuk dan Beroperasi (Unit)

Petani (laporan)

Sub KegiatanPembentukan dan 
Penguatan Kelembagaan Korporasi 

Petani

Indikator : Jumlah Koorporasi Petani 
yang Dinilai Kelayakan dan Standarisasi 

Manajemennya (unit)

Sub Kegiatan Penilaian Kelayakan dan 
Standarisasi Manajamen

Koorporasi Petani

Indikator : Jumlah Sekolah Lapang 
Kelompok Tani yang Terbentuk dan 

Beroperasi (unit)

Sub Kegiatan Pembentukan dan 
Penyelenggaraan Sekolah Lapang 

Kelompok Tani

Indikator : Jumlah korporasi petani yang 
didampingi (unit)

Sub Kegiatan Pendampingan dan 
Pengawalan Korporasi Petani

Indikator : Jumlah korporasi petani yang 
dibentuk dan beroperasi (unit)

Sub Kegiatan Pembentukan dan 
Penguatan Kelembagaan Korporasi 

Petani


